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ABSTRAK

Menurut WHO pada tahun 2018, sekitar sep erlima penduduk dunia adalah
remaja berumur 10-19 tahun. Penduduk Asia Pasifik merupakan 60% dari penduduk
dunia, seperlimanya adalah remaja. Di Indonesia, data Biro Pusat Statistik kelompok
umur 10-19 tahun adalah sekitar 22%, yang terdiri dari 50,9% remaja laki-laki dan
49,1% remaja perempuan. (Arsani,dkk, 2019).

Penelitian ini bersifat deskriptif dan menggunakan data primer tujuannya
untuk mengetahui gambaran pengetahuan remaja putri tentang personal hygiene pada
36 remaja putri di Dusun VI Desa Telaga Sari Tahun 2021.

Dengan menggunakan 20 pertanyaan hasil penelitian didapat 36 responden
bahwa responden dengan kategori baik sebanyak 8 orang (22,2%), pengetahuan
cukup sebanyak 12 orang (33,3%), dan pengetahuan kurang sebanyak 16 orang
(44,4%).

Di sarankan kepada remaja putri di Dusun VI Desa Telaga Sari lebih
meningkatkan pengetahuan yang baik tentang personal hygiene organ reproduksi
.Bagi peneliti selanjutnya yang dapat di jadikan bahan masukan dan pedoman unytuk
melakukan penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan gambaran pengetahuan
remaja putri tentang personal hygiene organ reproduksi di Dusun VI Desa Telaga Sari
Tahun 2021 dengan variable yang berbeda.
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PENDAHULUAN

Kesehatan reproduksi adalah
suatu keadaan sejahtera fisik,mental
dan social secara utuh ,tidak semata-
mata bebas dari penyakit atau
kecacatan dalam semua hal yang
berkaitan dengan system reproduksi
serta fungsi dan prosesnya (Ayumirna,
2016).

Adolesen (remaja) merupakan
masa transisi dari anak-anak menjadi
dewasa. Pada Tahun ini berbagai
perubahan terjadi baik perubahan
hormonal, fisik,psikologis maupun
sosial. Perubahan ini terjadi dengan
sangat cepat dan terkadang tanpa kita
sadari. Perubahan fisik yang menonjol
adalah perkembangan tanda-tanda seks
sekunder, terjadinya pacu tumbuh,
serta perubahan perilaku dan hubungan
sosial dengan lingkungannya.
Perubahan-perubahan tersebut dapat
mengakibatkan ~ kelainan ~ maupun
penyakit tertentu bila tidak
diperhatikan dengan seksama.(Putro,
2017).

Personal Hygiene adalah usaha
yang di lakukan oleh individu untuk
menjaga kebersihan pribadinya agar
terhindar  dari penyakit.Personal
Hygiene atau kebersihan perorangan
perlu di implementasikan atau di
aplikasikan pada diri pribadi serta
keluarga.(Kanita , 2015).

Menstruasi adalah proses
keluarnya darah dari vagina yang
terjadi diakibatkan siklus bulanan
alami pada tubuh wanita. Siklus ini
merupakan proses organ reproduksi
wanita untuk bersiap jika terjadi
kehamilan. Persiapan ini ditandai
dengan penebalan dinding rahim
(endometrium) yang berisi pembuluh
darah (Liza, 2019).

Pendidikan kesehatan
merupakan salah satu metode yang
tepat untuk memberikan informasi
kepada remaja.Perilaku yang didasari
dengan pengetahuan, lebih tahan lama
dibandingkan perilaku yang tidak
didasari  pengetahuan.  Pendidikan
kesehatan merupakan bagian dari hak
reproduksi remaja untuk memiliki
pengetahuan, kesadaran, sikap dan
perilaku kesehatan reproduksi yang
bertanggung jawab (Puspitaningrum,
2017).

Menurut WHO Personal
Hygiene genetalia merupakan
pemeliharaan kebersihan dan

kesehatan individu yang dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari sehingga
terhindar ~ dari  gangguan  alat
reproduksi dan mendapatkan
kesejahteraan fisik dan psikis serta
meningkatkan derajat keehatan
(Tristanti, 2016)
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Dalam kehidupan sehari-hari
kebersihan merupakan hal yang sangat
penting dan harus di perhatikaan
karena kebersihan akan mempengaruhi
kesehatan dan psikis seseorang.
Kebersihan  itu  sendiri  sangat

berpengaruh di antaranya
kebudayaan,social,  keluarga, dan
pendidikan. Persepsi seseorang
terhadap kesehatan serta

perkembangan (Uliyah, 2016).

Data demografi menunjukkan
bahwa remaja merupakan populasi
yang besar dari penduduk dunia. Data
WHO pada tahun 2018, sekitar
seperlima penduduk dunia adalah
remaja  berumur  10-19  tahun.
Penduduk Asia Pasifik merupakan
60% dari penduduk dunia,
seperlimanya adalah remaja. Di
Indonesia, data Biro Pusat Statistik
kelompok umur 10-19 tahun adalah
sekitar 22%, yang terdiri dari 50,9%
remaja laki-laki dan 49,1% remaja
perempuan. Berdasarkan data
Departemen  Kesehatan  (Depkes)
Republik Indonesia tahun 2016, remaja
Indonesia berjumlah sekitar 43 juta
jiwa atau sekitar 20% dari jumlah
penduduk. Ini sesuai dengan proporsi
remaja di dunia, yaitu sekitar 1,2
miliar atau sekitar 1/5 dari jumlah
penduduk dunia. Pada tahun 2018,
jumlah remaja  di Indonesia

METODE

diperkirakan sudah mencapai 62 juta
jiwa. Hasil sensus pada tahun 2016 di
Bali, menunjukkan proporsi remaja
sebesar 26,29%.(Arsani,dkk, 2019).

Data Penelitian tentang
kesehatan reproduksi remaja
menunjukkan bahwa 75% remaja putri
di dunia paling tidak sekali seumur
hidup dan 45% di antaranya bisa
mengalami keputihan sebanyak dua
kali atau lebih .Di Indonesia sendiri,
jumlah  wanita yang mengalami
keputihan ini sangat besar,lebih dari
75% wanita Indonesia  pernah
mengalami keputihan di mana cuaca
yang lembab dapat mempermudah
terjadinya infeksi jamur.

Berdasarkan hasil penelitian
penulis di Dusun VI Desa Telaga Sari
tahun 2021 penulis  melakukan
wawancara kepada 15 orang responden
mengenai  “Gambaran Pengetahuan
Putri Tentang Personal Hygiene Organ
Reproduksi dari 15 orang responden
ternyata 7 yang mengerti tentang
Personal Hygiene Organ Reproduksi”.

Berdasarkan latar belakang di
atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Gambaran
Pengetahuan Remaja Putri Tentang
Personal Hygiene Organ Reprodusi” di
Dusun VI Desa Telaga Sari Tahun
2021.

34



GAMBARAN PENGETAHUN REMAJA PUTRI TENTANG PERSONAL HYGIENE ORGAN REPRODUKSI DI

DUSUN VI DESA TELAGA SARI TAHUN 2021

Pengumpulan data menggunakan data
primer vyaitu data yang di ambil
langsung dari responden, dan data
sekunder dengan menggunakan
kuesioner kepada ibu hamil untuk di

HASIL PENELITIAN

isi, setelah kuesioner di isi peneliti
kuesioner kembali.

mengumpulkan

Jumlah populasi 36 orang, dan sampel
penelitian sejumlah 36 orang.

Tabel 1. Distribusi Gambaran Remaja Putri Berdasarkan Pengetahuan Umur,
Pendidikan, Sumber Informasi di Desa Telaga Sari Tahun 2021

No | Karakteristik Jumlah Presentase
1. | Baik 8 22,2 %
Cukup 12 33,3%
Kurang 16 44,4 %
Total 36 100 %
2. | Umur
a. 10-12 Tahun 8 22,2 %
b. 13-15 Tahun 10 27,8 %
c. 16-19 Tahun 18 50 %
Total 36 100 %
3. | Pendidikan
a. SD 8 22,2 %
b. SMP 10 27,8 %
c. SMA 18 50 %
Total 36 100 %
4. | Sumber Informasi
a. Media Cetak 3 8,3 %
b. Media Elektronik 15 41,7 %
c. Tenaga Kesehatan 4 11,1 %
d. Keluarga 4 11,1 %
e. Teman 5 13,9 %
f. Guru 5 13,9 %
Total 36 100 %
Dari tabel di atas dari 36 berpengetahuan kurang sebanyak 16
responden dapat di ketahui orang  (44,4%) dan  minoritas

berdasarkan pengetahuan mayoritas

berpengetahuan baik sebanyak 8 orang
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(22,2%).Berdasarkan umur mayoritas
umur 16-19 tahun sebanyak 18 orang
(50%) dan minoritas umur 10-12 tahun
sebanyak 8 orang (22,2%).
Berdasarkan Pendidikan  mayoritas
pendidikan SMA sebanyak 18 orang
(50%) dan minoritas pendidikan SD 8

Orang (22,2%) .Berdasarkan sumber
informasi mayoritas sumber informasi
media elektronik sebanyak 15 orang
(41,7%),dan minoritas sumber
informasi media cetak sebanyak 3
orang (8,3%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Remaja Putri Tentang
Pesonal Hygiene Organ Reproduksi Berdasarkan Umur Di Desa Telaga Sari

Tahun 2021
Pengetahuan

No Umur Baik Cukup Kurang Jumlah
F % F % F % F %
1 |10-12tahun | - - 1 2,8 7 19,4 8 22,2
2 | 13-15tahun | - - 4 | 111 6 16,7 10 27,8
3 | 16-19tahun | 8 | 222 | 7 19,4 3 8,3 18 50
Total 8 | 222 | 12 | 333 16 22,2 36 100

Berdasarkan tabel di atas dapat
di ketahui bahwa untuk mengetahui
gambaran pengetahuan remaja putri
tentang personal hygiene organ
reproduksi berdasarkan umur

mayoritas berpengetahuan Baik 16-19
tahun sebanyak 8 orang (22,2%) dan
minoritas berpengetahuan cukup umur
10-12 tahun sebanyak 1 orang (2,8%).

Tabel 3. Distribusi frekuensi Gambaran Pengetahuan Remaja Putri Tentang
Personal Hygiene Organ Reproduksi Berdasarkan Pendidikan Di Dusun VI

Desa Telaga Sari Tahun 2021
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Pengetahuan
No | Umur Baik Cukup Kurang Jumlah
F % F % F % F %
1 SD - - 1 2,8 7 19,4 8 22,2
2 SMP - - 4 11,1 6 16,7 10 27,8
3 SMA 8 222 | 7 19,4 3 8,3 18 50
Total 8 22,2 | 12 33,3 16 22,2 36 100

Sumber : Hasil Responden Gambaran Pengetahuan Remaja Putri Tentang Personal
Hygiene Organ Reproduksi Di Dusun VI Desa Telaga Sari Tahun 2021

Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa
pengetahuan remaja putri tentang
personal hygiene organ reprodusi
Mayoritas berpengetahuan Baik SMA

sebanyak 8 orang (22,2%) dan
minoritas berpengetahuan cukup SD
sebanyak 1 orang (2.8%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Remaja Putri Tentang
Personal Hygiene Organ Reproduksi Berdasarkan Sumber Informasi di Dusun

VI Desa Telaga Sari Tahun 2021

Pengetahuan
NO | Sumber Informasi Baik Cukup Kurang Jumlah
F | % F | % F | % F %
1. | Media Cetak - - 2 56 |1 28 |3 8,3
2. Media Elektronik 6 16,7 | 5 139 |4 11,1 | 15 41,7
3. | Tenaga Kesehatan | - - 2 56 |2 56 |4 11,1
4. | Keluarga - - 2 56 |2 56 |4 111
5. | Teman - - 1 28 |4 11,1 |5 13,9
6. | Guru 2 56 |- - 3 83 |5 13,9
Total 8 22,2 |12 | 333 |16 |444 |36 100
Dari tabel di atas dapat di lihat mendapatkan sumber informasi dari
dari  pengetahuan Remaja  Putri Media Elektronik sebanyak 6 orang
Tentang Personal Hygiene Organ (16,7%) dan minoritas berpengetahuan
Reprodusi Berdasarkan ~ Sumber cukup dan kurang dari media cetak
Informasi mayoritas berpengetahuan dan teman 1 orang (2,8%).
baik pada remaja putri yang
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PEMBAHASAN

Pengetahuan studi di pengaruhi oleh
beberapa faktor Variabel Independen.
Umur Ideal yang bisa menangkap 16-
19 tahun dan umur 10-12 tahun itu
sangat rendah. Berdasarkan
Pendidikan ~ juga  mempengaruhi
pengetahuan namun tidak menjamin
karena daya tangkap dan pemahaman
orang berbeda-beda. Dan Sumber
Informasi juga berpengaruh terhadap
pengetahuan di mana orang-orang
lebih cepat memahamiSumber
Informasi dari Audio Visual. Contoh :
Televisi, Internet di bandingkan
Sumber Informasi lainnya karena pada
Sumber Informasi Audio Visual lebih
mudah di mengerti dan di pahami.

Menurut  asumsi Penulis
sebagian besar responden memiliki
pengetahuan  baik.  Penulis juga
berasumsi bahwa pengetahuan
responden tentan Personal Hygiene
yang baik dapat di sebabkan karena
informasi mengenai bahaya keputihan
yang abnormal dan pentingnya
Personal Hygiene sudah menyebar luas
dan di serap dengan mudah oleh
responden.

Menurut  asumsi penulis
semakin banyak umur seseorang, maka
semakin tinggi pengetahuan yang di

KESIMPULAN

dapat. Dimana setiap orang Yyang
semakin bertambah umurnya maka
semakin banyak hal-hal yang di
lakukannya dalam hidupnya, dan
melalui kegiatan yang di lakukan
membuat seseorang semakin
bertambah wawasan dan pengaruh
tentang sesuatu hal.

Menurut  asumsi penulis

semakin tinggi pendidikan seseorang
belum tentu pengetahuannya tinggi
karena pengetahuan yang tinggi tidak
hayan bisa di dapat dari pendidikan
formal, tetapi juga di peroleh dari
pelatihan seminar dan pendidikan non
formal lainnya.
Menurut  asumsi  penulis  sumber
informasi sangat berpengaruh karena
semakin banyak mendapat sumber
informasi tentang kesehatan terkhusus
masalah  personal hygiene organ
reproduksi maka akan lebih cepat
mencari solusi. Jika ada masalah yang
berkaitan dengan kesehatan dan jika
seseorang mendapat informasi yang
banyak cenderung memiliki
pengetahuan dan wawasan yang lebih
luas. Di mana orang-orang lebih cepat
memahami lewat Audio Visual.
Contoh : Televisi, Internet di
bandingkan sumber informasi lain.
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Dari hail penelitian dengan judul
“Gambaran Pengetahuan Remaja Putri
Tentang Personal Hygiene Organ
Reproduksi di Dusun VI Desa Telaga
Sari Tahun 2021”.
1. Berdasarkan Umur
Di ketahui Pengetahuan remaja
putri  sangatlah berpengaruh
pada Umur remaja putri, di
mana semakin bertambahnya
umur maka semakin banyak
pula informasi dan
pengetahuan yang akan di
dapatkan remaja putri.
2. Berdasarkan Pendidikan
Di mana pendidikan yang di
miliki remaja putri dapat
memudahkan  remaja  putri
dalam mengetahui apa saja
bahaya jika tidak melakukan

personl hygiene organ
reproduksi  dengan  benar.
Pendidikan juga sangat
mempengaruhi pengetahuan di
mana setiap orang memiliki
kemampuan yang berbeda-bda
ada yang daya ingat, dan
pemahaman nya kuat dan
sebaliknya.

Berdasarkan Sumber Informasi
Di mana pengetahuan remaja
putri  sangatlah berpengaruh
dengan sumber informasi yang
dapat di dapatkan oleh remaja
putri, dimana remaja putri lebih
mudah mendapatkan sumber
informasi  melaluli  media
elektronik, di banding dengan
Media Cetak.
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